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Abstract : 

Dental health needs is someone needs on dental health care to prevent and cure disease or 

defect. From the anthropological approach the needs on dental care depends on the culture 

where people came from that had been passed on generation to generation. The aim of this 

study is to describe the dental health care on new dental students in Faculty of Dentistry, The 

University of Jember from the anthropological approach. It was a descriptive survey study 

with quetionnare instrument of 50 new dental students. 

Result showed that chosen the faculty on their own could weight gain the new students. 34% 

students had a family dentist in their home town, so that only 28% checked their dental health 

every 6 months while 60% seen the dentist if they had any dental problems. It was a cultural 

influence that people only seen the dentists if there was any dental problems. Although the 

new students lived surrounding by dentists in the faculty, they treated their dental problems to 

dentist outside the faculty. 
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PENDAHULUAN 

 Kesehatan gigi dan mulut masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang kurang 

diperhatikan. Penilaian mengenai kebutuhan perawatan gigi penting untuk dilakukan karena 

dapat menilai kebutuhan perawatan gigi dalam suatu populasi. Kebutuhan perawatan gigi di 

suatu daerah akan berbeda tergantung pada status kesehatan gigi daerah tersebut
1
. Penilaian 

kebutuhan perawatan gigi tidak hanya penilaian klinis, tetapi juga penilaian dari psikologi 

dan sosial. Salah satu penilaian psikologi dan sosial adalah keinginan dari individu itu 

sendiri
2
. 

Kebutuhan perawatan gigi adalah kebutuhan seseorang akan pelayanan kesehatan gigi 

untuk mencegah dan menghilangkan penyakit atau kecacatan. Kebutuhan perawatan gigi 

dapat ditetapkan sebagai jumlah dari perawatan gigi yang seharusnya dilakukan seseorang 

dalam waktu tertentu untuk mencapai keadaan gigi yang sehat
2
. 

 Masalah kesehatan merupakan masalah yang selalu berhadapan dalam kehidupan 

masyarakat, setiap saat manusia selalu bertemu dengan masalah kesehatan baik ringan 



maupun berat. Pengalaman kesehatan yang ditemui oleh masyarakat sangat mempengaruhi 

cara pandang masyarakat terhadap masalah tersebut
3
.  

 Mahasiswa baru Fakultas Kedokteran Gigi akan berinteraksi dengan kakak tingkat 

dan dosen yang merupakan dokter gigi dalam kegiatan pendidikannya. Interaksi tersebut  

akan membawa pengaruh bagi mahasiswa dalam memandang kesehatan gigi dan mulutnya 

dipandang dari aspek sosial dan budaya. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif survey dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juli 2016 di Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Jember. Sampel penelitian adalah 50 mahasiswa baru FKG yang telah menjalani 

pendidikan minimal 6 bulan. 

 Sebelum dilakukan penelitian sampel dijelaskan tentang tujuan penelitian kemudian 

menanda tangani persetujuan sebagai sampel penelitian dan mengisi informed consent. 

Kemudian sampel mengisi kuesioner yang dibagikan. Data kemudian dianalisis dengan 

menghitung frekuensi masing-masing item kuesioner. 

  

HASIL PENELITIAN 

 Pada penelitian didapatkan 50 subjek yang bersedia menjadi sampel penelitian dan 

mengisi dengan lengkap form kesediaan dan  informed consent.  

Tabel 1. Distribusi pengetahuan mahasiswa tentang FKG Universitas Jember 

Pengetahuan tentang FKG Jumlah 

 n % 

Mengetahui FKG UJ dari :   

    Sekolah asal 23 46 

    Orang tua 7 14 

    Teman 10 20 

    Media 10 20 

Dasar memilih FKG UJ :   

    Pilihan sendiri 45 90 

    Pilihan orang tua 2 4 

    Tidak ada pilihan lain 3 6 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 46% mahasiswa mengetahui FKG UJ dari sekolah asalnya dan 

90% memilih FKG UJ karena pilihan sendiri. 

 

Tabel 2. Distribusi perubahan berat badan setelah menjadi mahasiswa FKG  

Perubahan berat badan Jumlah 

 n % 

Naik 26 52 

Turun 18 36 

Tetap 6 12 



 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 52% mahasiswa berat badannya meningkat setelah menjadi 

mahasiswa FKG UJ, 36% menurun dan 12% tetap. 

 

Tabel 3. Distribusi pengetahuan mahasiswa tentang dokter gigi keluarga  

Pengetahuan tentang dokter gigi keluarga Jumlah 

 n % 

Mempunyai dokter gigi keluarga di tempat asal   

    Ya 17 34 

    Tidak 33 66 

Memeriksakan gigi ke dokter gigi    

    3 bulan sekali 4 8 

    6 bulan sekali 14 28 

    1 tahun sekali 2 4 

    Jika sakit gigi 30 60 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hanya 34% mahasiswa yang mempunyai dokter gigi keluarga di 

tempat asalnya, dan hanya 28% yang memeriksakan giginya ke dokter gigi setiap 6 bulan 

sekali. 4% memeriksakan gigi setiap 3 bulan sekali, 4% setiap tahun sekali, sedangkan 60% 

memeriksakan gigi ke dokter gigi jika sakit gigi. 

 

Tabel 4. Distribusi pengetahuan mahasiswa tentang kesehatan rongga mulut dan kondisi FKG  

  6 bulan terakhir  

 

Pengetahuan tentang kesehatan rongga mulut dan 

kondisi FKG 6 bulan terakhir 

Jumlah 

 n % 

Mempunyai keluhan gigi dan mulut   

    Ya 27 54 

    Tidak 23 46 

Bersedia menjadi pasien di FKG   

    Ya 50 100 

    Tidak 0 0 

Mendapatkan perawatan gigi dan mulut   

    Kakak tingkat 13 26 

    Dosen FKG 2 4 

    Dokter gigi lainnya 34 68 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 54% mahasiswa mengalami keluhan gigi dan mulut dalam 6 

bulan terakhir, sedangkan 46% tidak. Semua mahasiswa (100%) bersedia menjadi pasien di 

FKG Universitas Jember, tetapi hanya 26% yang memeriksakan giginya ke kakak tingkat, 2% 

ke dosen FKG, sedangkan 68% masih memeriksakan giginya ke dokter gigi lain di luar FKG. 

 

 

 



PEMBAHASAN  

 Sehat adalah dinamis, statusnya berubah-ubah yang mempengaruhi seseorang dalam 

tingkat fungsi fisiologis, psikologis dan dimensi kultur sosial. Pasien dan penyedia pelayanan 

kesehatan dapat saja mempunyai perspektif yang berbeda tentang sehat sehingga dapat saja 

terjadi kegiatan yang berbeda untuk mencapai tujuan yang berbeda yang disertai konflik atau 

tidak. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa hal seperti pengetahuan, usia, pendidikan, 

pengalaman serta budaya orang tersebut sehingga menimbulkan cara yang berbeda dalam 

penatalaksanaan kesehatan
3
. 

 Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah 

kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak 

unsur yang rumit. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang yang berbeda 

budaya dan menyesuaikan perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu dipelajari
3
. 

 Keluarga merupakan sarana sosialisasi primer bagi seseorang untuk mengenal dan 

belajar tentang budaya yang dimilikinya
4
. Faktor keluarga dan budaya mempengaruhi 

seseorang dalam pengambilan keputusan. Hal ini terlihat dalam penelitian ini dimana 

sebagian besar mahasiswa (46%) mendapatkan pengetahuan tentang fakultas yang 

diinginkannya melalui sekolah asalnya, sehingga 90% memilih FKG Universitas Jember atas 

pilihan sendiri. Pemilihan jurusan di perguruan tinggi yang diserahkan pada anak itu sendiri 

merupakan suatu budaya yang ditanamkan oleh keluarga dan sekolah sehingga calon 

mahasiswa mampu mandiri dan konsisten dengan pilihannya, sehingga nantinya dapat 

menyelesaikan studi dengan tepat waktu.  

 Terbentuknya perilaku terutama pada orang dewasa, dimulai dari domain kognitif, 

namun tindakan seseorang tidak harus didasari oleh pengetahuan atau sikap
5
. Pengetahuan 

dapat merupakan motivasi dari diri sendiri maupun dari lingkungan sekitar
2
. Hal itu terlihat 

dari hasil penelitian ini dimana karena pemilihan jurusan dilakukan sendiri sehingga terjadi 

kecenderungan kenaikan berat badan mahasiswa (52%) dalam 6 bulan terakhir. Ada 

anggapan yang mengatakan bahwa kenaikan berat badan juga disebabkan karena stres tetapi 

dalam penelitian ini lebih dilihat dari sisi positif dihubungkan dengan motivasi diri dan 

lingkungannya.  

 Selain pengetahuan yang baik dibutuhkan pula sikap dan tingkah laku yang baik 

dalam pembentukan perilaku kesehatan gigi dan mulut yang baik. Perilaku inilah yang 

nantinya dapat mempengaruhi status kesehatan gigi dan mulut
2
. Hal ini terlihat bahwa 34% 

mahasiswa mempunyai dokter gigi di tempat asalnya sedangkan 66% tidak, sehingga yang 

rutin memeriksakan kesehatan giginya setiap 6 bulan sekali hanya 28%. Sebagian besar 

(60%) memeriksakan diri ke dokter gigi jika ada keluhan dalam rongga mulutnya. Hal ini 

menunjang pendapat bahwa mayoritas masyarakat kita masih kurang memperhatikan 

kesehatan gigi. Kesehatan gigi dan mulut masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang 

kurang diperhatikan
1
.  

 Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi status kesehatan seseorang karena semakin 

tinggi  tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin tinggi pula tingkat pengetahuan dan 

kesadaran untuk menjaga kesehatan. Berdasarkan teori Blum, faktor lingkungan, sikap, 

perilaku, dan sosial budaya dapat mempengaruhi status kesehatan gigi dan mulut seseorang 

atau masyarakat
6
.  



 Hal ini terlihat dalam penelitian dimana bahwa sejak mahasiswa menjalani pendidikan 

kedokteran gigi minimal 6 bulan telah terjadi perubahan pendapat tentang kesehatan gigi dan 

mulut. Dari 54% mahasiswa yang mempunyai keluhan gigi dan mulut, semuanya melakukan 

pemeriksaan dengan datang ke dokter gigi atau ke kakak tingkat di FKG (26%). Mahasiswa 

yang memeriksakan kondisi gigi dan mulutnya ke dosennya di FKG hanya 4% sedangkan 

68% memeriksakan ke dokter gigi di luar FKG. Dalam hal ini mungkin mereka kembali ke 

dokter gigi keluarga dari tempat asalnya.  

Isnaini berpendapat bahwa perilaku terbentuk melalui suatu proses, dan berlangsung 

dalam interaksi manusia dengan lingkungannya
3
. Faktor eksternal yang memegang peranan 

dalam pembentukan perilaku yaitu objek, orang, kelompok, lingkungan dan hasil kebudayaan 

yang dijadikan sasaran dalam mewujudkan bentuk perilakunya
3
. Mahasiswa baru setelah 

menjalani pendidikan mempelajari bahwa dia dapat menjadi pasien kakak tingkatnya agar dia 

pun nantinya dapat menjadikan adik tingkatnya sebagai pasien. Hal itu terbukti dengan 

jawaban seluruh responden yang menyatakan siap menjadi pasien kakak tingkat. Namun 

mungkin karena waktu penelitian yang dilaksanakan pada awal menjadi mahasiswa belum 

terlalu merubah pola interaksi antara mahasiswa baru dan kakak tingkat, sehingga untuk saat 

ini mereka masih mencari perawatan kepada dokter gigi di tempat asalnya. 

Tujuan penerapan pelayanan kesehatan modern dan profesional adalah dengan 

memperhatikan nilai budaya setempat dan mengadopsi nilai budaya tersebut dalam upaya 

beradaptasi dengan budaya masyarakat dalam mencapai tujuan kesehatan modern
3
. Untuk itu 

dalam melakukan suatu tindakan kesehatan kita harus mampu melihat budaya masyarakat 

yang akan dilayani. 

 

KESIMPULAN 

 Pemilihan jurusan yang dilakukan oleh mahasiswa itu sendiri tanpa paksaan dari luar 

dapat mempengaruhi berat badan mahasiswa selama menjalani pendidikan awal di 

kedokteran gigi. Walaupun mahasiswa mempunyai dokter gigi pribadi di tempat asalnya, 

tetapi masih banyak orang yang datang ke dokter gigi untuk mendapatkan perawatan hanya 

jika sudah ada keluhan. 

 Mahasiswa baru telah mampu melihat pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut pada awal pendidikannya di fakultas kedokteran gigi, bersedia menjadi pasien dari 

kakak tingkatnya, dan melakukan perawatan gigi dan mulut ke dokter gigi dalam 6 bulan 

terakhir. 
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